



Dampak pemanasan global (global warming) sudah semakin 
mengkhawatirkan. Salah satu dampak pemanasan global yang menjadi isu dunia 
adalah terjadi perubahan iklim yang berpengaruh terhadap kepunahan organisme 
beserta ekosistemnya. Oleh karena perlu dilakukan penanggulangan untuk 
mengurangi pemanasan global. Penanggulangan yang efektif diantaranya adalah 
melalui penanaman tumbuhan yang berfungsi sebagai penyerap gas CO2. Salah satu 
tumbuhan yang potensial menyerap CO2 adalah Damar. Namun demikian perlu 
dilakukan pengujian umur tegakan damar yang paling efektif dalam menyerap CO2. 
Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui umur tegakan damar yang 
optimal dalam menyerap CO2 dan mengetahui hubungan antara umur tegakan damar 
dan daya serapnya terhadap CO2.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 
teknik pengambilan sampel stratified random sampling. Tegakan damar 
dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok umur tegakan. Pada setiap kelompok 
umur tegakan damar diambil daun damar untuk diuji massa karbohidratnya. Dari 
data massa karbohidrat kemudian dihitung jumlah CO2nya. Data hasil pengukuran 
daya serap CO2  damar yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 
varian (ANOVA) dan analisis regresi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa umur tegakan damar sangat berpengaruh 
terhadap daya serap karbondioksida. Tegakan damar yang diteliti sampai umur 51 
tahun belum mencapi titik optimal dalam menyerap karbondioksida. Hubungan 
antara daya serap karbondioksida CO2 tegakan damar dengan umur tegakan memiliki 
model hubungan eksponensial, yakni semakin tua umur tegakan, daya serap CO2 
semakin besar.  
  
 
























The impacts of global warming have been increasingly alarming. One of which 
has becomeba global issue; climate changes occur and affect the extinction of 
organisms as well as their ecosystems. Therefore, some efforts to reduce global 
warming need to be carried out. One of the most effective solutions is by planting 
certain trees as “carbon dioxide absorbents”; and resin trees (Damar) are ones of the 
kinds. However,  testing the most effective age of the trees in absorbing carbon 
dioxide need to be conducted. For that reason, this research aimed to find out the 
optimum age of the amboina pitch tree (tegakan damar) in absorbing carbon dioxide 
and the correlation between the age of the trees and its absorption to carbon dioxide. 
A survey method with stratified random sampling was used in this study. The 
trees were classified into some age groups. At each group, the leaves of which were 
picked to test their carbohydrate mass. From the data obtained, then the amount of 
the carbon dioxide was calculated. The result data of the measurement was then 
analyzed by using variance analysis (ANOVA) and regression analysis. 
The result study showed that the age of amboina pitch trees was influential in 
absorbing carbon dioxide. The trees examined until the age of 51 had not reached the 
optimum age in absorbing carbon dioxide. The relationship between the trees’ 
absorption and their ages was exponential; the older the trees, the greater their carbon 
dioxide absorption.  
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